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Setelah dipenuhi Roh Kudus, murid-murid Tuhan 
Yesus penuh keberanian dan semangat melayani 
pemberitaan Firman, disertai tanda-tanda ajaib. 

Namun, mereka hanya berada di Yerusalem, tidak 
pergi kemana-mana. Mereka ingin menjadi klo- 
ter pertama diangkat Yesus di awan-awan. Mereka 
ingat perkataan malaikat Tuhan pada saat Yesus 
terangkat di awan-awan, yaitu Yesus akan datang 
kembali dengan cara yang sama seperti ia terang-
kat. Mereka menafsirkannya sendiri bahwa Yesus 
akan segera datang kembali. Mereka lupa akan 
perkataan Yesus, bahwa mereka  akan menerima 
kuasa, kalau Roh Kudus turun, dan mereka akan 
menjadi saksi Yesus di Yerusalem dan di seluruh 
Yudea dan Samaria dan sampai ke ujung bumi 
(Kis. 1:8). Bagaimana caranya agar pemberitaan 
Injil tersebar ke luar Yerusalem? Tuhan memakai 
penderitaan, penganiayaan sehingga orang-orang 
percaya ke luar dari Yerusalem. Mereka semua,  
kecuali rasul-rasul, tersebar ke seluruh daerah 
Yudea dan Samaria. Mereka yang tersebar itu 
menjelajah seluruh negeri itu sambil memberita-
kan Injil dan disertai perbuatan Allah yang ajaib.  

Pertama,  
TIDAK BERGANTUNG KEADAAN

Penganiayaan yg hebat seharusnya membawa  
jemaat ketakutan dan fokus pada keselamatan 
mereka sendiri. Namun, luar biasa mereka tidak 
bergantung keadaan. Filipus pergi ke suatu kota di 
Samaria dan memberitakan Mesias kepada orang-
orang di situ. Di bagian lain, dalam PL kita memba-

ca kisah ketika bangsa Israel mengalami kelaparan 
dan kekeringan, Elia dipertemukan dengan janda 
Sarfat. Justru di tengah kelaparan, Elia menjadi 
berkat bagi janda Sarfat. Janda itu setelah menaati 
perintah Elia, mengalami kelimpahan: tepung dan 
minyak tidak habis-habisnya. Anak perempuan- 
nya yang mati juga terima mukjizat hidup kembali. 
Keadaan sesulit apa pun tidak boleh merintangi 
kita untuk menjadi berkat dan menyatakan per-
buatan Allah yang ajaib. Paulus dari dalam penja-
ra, tetap menguatkan murid-murid yang dilayanin-
ya: “Beritakanlah firman, siap sedialah baik atau 
tidak baik waktunya, nyatakanlah apa yang salah, 
tegorlah dan nasihatilah dengan segala kesabaran 
dan pengajaran” (2 Timotius 4:2). Di atas kayu sa- 
lib, Yesus masih membawa salah satu dari penja-
hat yang disalib di sebelahnya diselamatkan. Apa 
keadaan Saudara saat ini? Apa pun keadaannya, 
mari kita tetap hidup memuliakan Tuhan dan men-
jadi berkat.

Kedua,  
TIDAK BERGANTUNG SIAPA YG MELAYANI

Filipus adalah salah satu dari 7 orang murid yang 
dipilih untuk melakukan pelayanan meja (Kis. 6:2) 
sehingga para Rasul dapat memfokuskan diri 
pada pelayanan doa dan Firman (Kis.6:4). Namun, 
di tengah penganiayaan, siapa menyangka Filipus 
pergi ke Samaria dan menjadi seorang Penginjil 
yang  memberitakan Mesias. Banyak orang yang 
kerasukan roh jahat dilepaskan, banyak juga orang 
lumpuh dan orang timpang yang disembuhkan 
(Kis. 8:7).

S U A R A  G E M B A L A



Maria

Di bagian lain, dalam PL Tuhan bisa memakai seo-
rang anak perempuan Israel yang ditawan pasu-
kan Aram. Anak perempuan ini menjadi pelayan 
perempuan isteri Naaman (2 Rj.5:2). Seharusnya 
anak perempuan ini sakit hati karena orang tua- 
nya mungkin dibunuh, bangsanya dijarah dan ia 
ditawan sebagai budak. Namun, ketika ia melihat  
tuannya, Naaman, Panglima Raja Aram sakit kus-
ta, ia tidak tega. Hatinya dipenuhi kasih, tidak ada 
sakit hati dan memberikan informasi agar Naaman 
pergi menghadap nabi Elisa untuk didoakan dan 
disembuhkan.  

Siapa saja bisa dipakai melayani Tuhan. Yesus 
memilih orang-orang yang sederhana seperti para 
nelayan, bahkan pemungut cukai yang dianggap 
sebagai pengkhianat bangsa menjadi murid- 
murid-Nya. “Tetapi apa yang bodoh bagi dunia, 
dipilih Allah untuk memalukan orang-orang yang 
berhikmat, dan apa yang lemah bagi dunia, dipilih 
Allah untuk memalukan apa yang kuat, dan apa 
yang tidak terpandang dan yang hina bagi dunia, 
dipilih Allah, bahkan apa yang tidak berarti, dipilih 
Allah untuk meniadakan apa yang berarti, supaya 
jangan ada seorang manusia pun yang memegah-
kan diri di hadapan Allah” (1 Kor. 1:27-29).

Ketiga,  
TIDAK BERGANTUNG SIAPA YG DILAYANI

Filipus pergi ke Samaria dan melayani mereka 
padahal orang Yahudi biasanya sangat mem-
benci orang Samaria dan tidak mau bergaul de- 
ngan mereka. Kasih Kristus memenuhi Filipus dan 
menghancurkan kebencian yang ada di dalam  
dirinya. Di Samaria, Filipus bahkan melayani  
Simon, si tukang sihir untuk menerima Mesias.  
Samaria mengalami kebangunan rohani yang  
besar. Petrus dan Yohanes datang dari Yerusalem 
dan mendoakan orang-orang Samaria dipenuhi 
Roh Kudus. 

Di tengah gegap gempita kemenangan secara  
rohani di Samaria, seorang Malaikat utusan Tuhan 
memerintahkan Filipus pergi ke Gaza, jalan yang 
sunyi untuk menjumpai seorang Etiopia, seorang 
sida-sida, pembesar dan kepala perbendaharaan 
Sri Kandake, ratu negeri Etiopia, yang pergi ke 
Yerusalem untuk beribadah. Sekarang orang 
itu sedang dalam perjalanan pulang dan duduk  
dalam keretanya sambil membaca kitab nabi  
Yesaya (Kis. 8:27-28). Roh Kudus memberikan  
perintah untuk melayani sida-sida tersebut  
sehingga bisa mengenal Mesias. Sampai di suatu 
tempat, tidak kebetulan ada air dan Filipus mem-
baptis sida-sida tersebut. 

Menurut Ulangan 23:1, seorang sida-sida yang  
sudah di kebiri tidak boleh ikut ibadah dan masuk 
jemaah Tuhan. Namun, sida-sida ini punya kerin-
duan yang sangat besar untuk mencari Mesias. 
Itu sebabnya dari negeri yang jauh, ia datang. 
Walaupun ia tahu tidak boleh masuk Bait Allah,  
namun ia rindu mencari Tuhan. Dengan kekayaan-
nya ia bisa membeli gulungan Kitab Yesaya. Tuhan 
melihat kerinduan hatinya dan mempertemukan 
secara khusus sida-sida ini dengan Filipus. Bagi 
manusia kebijaksanaan Tuhan seperti tidak masuk 
akal. Bagaimana mungkin keberhasilan kebangu-
nan rohani memenangkan jiwa-jiwa di Samaria  
ditinggalkan begitu saja demi satu orang sida- 
sida yang dilarang masuk jemaah Tuhan? Rencana  
Tuhan jauh melebihi manusia. Satu orang sida- 
dida Etiopia dimenangkan untuk membawa berita 
Injil kepada seluruh orang Etiopia karena ia seo-
rang yang memiliki jabatan sebagai bendahara Sri 
Kandake, Ratu Etiopia. 

Jemaat dan Saudara yang dikasihi Tuhan Yesus 
Kristus, apa yang Tuhan sudah lakukan bagi kita? 
Ia adalah Tuhan yang memiliki Surga dan mencip-
takan alam semesta, namun Ia mau merendahkan 
diri dan mempersembahkan hidup-Nya bagi kita, 
manusia berdosa. Ia melakukan semuanya tidak 
bergantung keadaan kita yang sangat berdosa, 
walau Dia penuh kemuliaan tidak bercacat cela, 
mau mati bagi kita mencurahkan darah-Nya. Kita 
yang sudah menerima perbuatan-perbuatan-Nya 
yang ajaib, kita mau juga dipakai untuk menjadi 
saksi dan murid Kristus. Amin. 

In His Love,
Agnes



K E S A K S I A N

Shallom,

Nama saya Riana Yulieta. Saya mau menyaksikan 
bagaimana ketika saya mengikuti Transformation Class 
(TC-01) batch 2, terutama pertemuan Champion Gath-
ering (CG). CG sendiri terdiri dari 3 sesi, yakni Hati 
Bapa, Yesus Pelepasku & Yesus Penyembuhku. Melalui 
sesi Hati Bapa saya merasa sangat diberkati dan men-
gena di hati saya. Selama hidup saya tidak pernah 
merasakan kasih dan memiliki ayah di dunia. Sehing-
ga saya pun tidak memiliki sosok yang disebut otorit-
er, galak dll seperti yang disebutkan dalam karakter 
seorang Bapak di bumi. Mungkin pernah sewaktu saya  
masih kecil, Papa Mama ribut tapi saya pun su-
dah tidak ingat sedikitpun. Jadi sampai hari ini 
pun saya merasa fine dan tidak ada kepahitan apa- 
pun dengan kedua orang tua saya. Orang tua saya ber-
cerai ketika saya masih sangat kecil. Saya pun tidak terla-
lu dekat sehingga hati saya tidak ada kepahitan dengan 
mereka.

Tapi melalui Firman Tuhan yang disampaikan dalam sesi 
ini serta manifestasi-manifestasi yang disebutkan, ternya-
ta 90% ada di dalam diri saya. Bahkan suami dan orang di 
sekitar saya merasakan dampak dari sikap saya tersebut. 
Setelah saya merenungkan Firman Tuhan yang di sam-
paikan, saya merasa Tuhan itu sangat baik dalam hidup 
saya. Walaupun saya memiliki manifestasi-manifestasi 
negatif, tapi Tuhan menyertai saya dengan luar biasa. Tu-
han melindungi saya dari pergaulan yang buruk sewaktu 
sekolah sehingga saya tidak terjerumus. 

Sampai hari ini pun Tuhan memberikan suami, mer-
tua, anak-anak dan semua orang di sekitar saya yang 
mau memahami hati saya. Karena dari dulu saya kurang 
dipenuhi “kasih” dari keluarga terutama papa, sua-
mi saya pun yakin Tuhan akan ubah hati saya. Sebelum 
nya saya merasa hidup saya kurang ini kurang itu, saya 
harus menjadi yg terbaik supaya orang menerima saya, 
tak jarang saya merasa tertolak, diremehkan dll.

Saat mengikuti sesi Yesus Pelepasku, Tuhan juga memuli-
hkan saya. Sebelumnya saya benar-benar tidak mengenal 
kekristenan. Saya mengikuti keyakinan nenek dan kakek 
saya yang berkeyakinan diluar Kristen. Jadi saya berdoa 
dengan mengikuti cara keyakinan tersebut. Tapi sampai 
hari ini saya sudah hidup dalam Kristus, jadi saya tidak 
merasakan dampak apapun dari hal itu. Melalui kelas ini 
saya merasa benar-benar dilepaskan dari keyakinan di 
masa lalu itu. Dampaknya pun hati saya lebih tenang .

Pada sesi Yesus Penyembuhku pun saya merasakan Tuhan 
Yesus telah menyembuhkanku. Walaupun terkadang luka 
itu tidak terlihat dan tidak saya sadari, saya mengalami 
pemulihan. Dampak dari pemulihan itu pun dapat dira-
sakan. Saya hidup dipenuhi rasa syukur dan lebih meneri-
ma serta berdamai dengan diri sendiri karena Tuhan juga 
menerima saya apa adanya. Setelah itu pun untuk perta-
ma kalinya selama pernikahaan saya mengatakan kepada 
suami saya kalau saya bersyukur memiliki suami seperti 
dia.

Setelah mengikuti CG hati saya dipenuhi dengan rasa 
syukur. Saya pun mulai share kepada suami saya dan dia 
pun sampai hari ini merasakan dampak dari perubahan 
hati saya itu. Mulai sekarang saya memiliki keinginan un-
tuk mengisi hidup saya lebih dengan ucapan syukur dan 
menikmati kasih dari Bapa yg sesungguhnya, kasih tanpa 
syarat. Semua karena Tuhan Yesus.

Saya percaya apa yang saya alami dapat juga Sauda-
ra-saudara alami. Saya mengajak kita semua untuk ber-
gabung dalam Transformation Class batch 3 yang akan 
dimulai bulan Agustus 2022. Segera daftarkan diri melalui 
WA diatas Saya percaya jika saya diubahkan maka Sauda-
ra juga akan diubahkan oleh Tuhan Yesus. 

Amen. Tuhan Yesus memberkati!



Presiden RI Joko Widodo melantik mantan  
Panglima TNI Hadi Tjahjanto sebagai Menteri 
Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertahanan 
Nasional (ATR/BPN) di Istana Merdeka. Dengan 
pelantikan itu, Hadi resmi menggantikan Sofyan 
Djalil sebagai Menteri ATR/BPN. Selain Hadi, Jo-
kowi juga menunjuk Zulkifli Hasan sebagai Ment-
eri Perdagangan menggantikan Muhammad Lutfi.

Presiden Joko Widodo mengungkapkan alasan 
dirinya memilih Hadi Tjahjanto sebagai Men- 
teri ATR/BPN. Jokowi menilai, sebagai mantan  
panglima TNI Hadi orang yang sangat detail ketika 
bekerja dilapangan. “Karena beliau dulu sebagai 
mantan Panglima (TNI) menguasai teritori, kita 
juga Tahu, Pak Hadi kalau ke lapangan kerjanya 
sangat detail,” kata Jokowi usai melantik sejumlah 
menteri dan wakil menteri baru di Istana Negara.

Bukan hanya itu saja Presiden Joko Widodo juga 
mengungkapkan alasan mengapa memilih Zulkifli 
Hasan sebagai Menteri Perdagangan (Mendag). 
Menurut dia, pria yang akrab disapa Zulhas itu  
punya rekaman jejak yang baik untuk dapat terjun 
ke lapangan. “Saya lihat Pak Zul dengan pengala-
man. Track record, rekam jejak yang panjang. Saya 
kira akan sangat bagus untuk Mendag. Karena  
sekarang ini urusan pangan yang berkaitan de- 
ngan rakyat ini memerlukan pengalaman lapa- 
ngan, memerlukan kerja-kerja yang terjun kelapa-
ngan,” ujar Jokowi.

Sejenak penulis mengingat Daud yang diurapi 
TUHAN. Bermula dari Saul yang telah ditolak TU-
HAN sebagai raja atas Israel maka “Berfirmanlah  
TUHAN kepada Samuel: “Berapa lama lagi eng-
kau berdukacita karena Saul? Bukankah ia telah 
Kutolak sebagai raja atas Israel? Isilah tabung tan-
dukmu dengan minyak dan pergilah. Aku meng-
utus engkau kepada Isai, orang Betlehem itu, se-
bab di antara anak-anaknya telah Kupilih seorang 
raja bagi-Ku (1 Sam. 16:1).” 

Maka pergilah Samuel bertemu dengan Isai. Ketika 
Samuel melihat Eliab ia berkata: “Sungguh di ha-
dapan Tuhan sekarang yang di UrapiNya.” Tetapi 
berfirmanlah TUHAN kepada Samuel: “Janganlah 
pandang parasnya atau perawakan yang tinggi, 
sebab Aku telah menolaknya. Bukan yang dilihat 
manusia yang dilihat Allah; manusia melihat apa 
yang di depan mata, tetapi TUHAN melihat hati 
(1 Sam. 16:6-7).” Maka TUHAN menolak ke tujuh 
saudara Daud.

TUHAN memilih Daud menjadi raja bukan karena 
paras atau keperawakannya. Tetapi Tuhan melihat 
kesetiaan Daud ketika menggembalakan kam- 
bing domba ayahnya. Ia mampu menjaga domba- 
nya dari hewan liar yang mencoba untuk mener-
kamnya (1 Sam. 17:34-37). Bukan hanya itu saja 
Daud juga memiliki hati yang mendambakan Allah 
(Mzm. 23:1-6). Maka setelah Daud diurapi menjadi 
raja, semenjak itu Roh Tuhan berkuasa atas Daud.

Setiap kita yang dipilih Tuhan untuk melaksanakan 
suatu tugas atau tanggungjawab baik dalam  
pelayanan, pekerjaan atau apapun itu, percayalah 
Tuhan telah mempersiapkan kita untuk mengem-
bannya. Oleh karena itu kita sebagai hamba yang 
baik harus bisa memberi yang terbaik untuk Tuhan 
dengan cara belajar dan mengasah kemampuan 
kita. sehingga apa yang kita lakukan dapat menja-
di berkat bagi orang lain. 

Tuhan Yesus Memberkati.
(Eka Suryani Harefa - 
Mahasiswi STTHF)

HAMBA YANG BAIKHAMBA YANG BAIK
Belajar dari Pelantikan Dua MenteriBelajar dari Pelantikan Dua Menteri

U P D A T E



People changes. Being educated or uneducated change people. Being rich or poor 
additionally change people. Live in freedom or in captivity additionally change people. Essentially 

people change. Be that as it may, I might want to carry our regard for exceptional man called 
Daniel and his friends. These men are uncommon before man as well as in God’s sight. 

What do they need to get such a lot of favor from God?

E N G L I S H  D E V O T I O N

First and foremost, being  captivated doesn’t delete their 
spirituality. There is a ton of reasons behind them to disregard 
God. They can whine about their circumstance. Whine about 
their status - prisoners. They can without much of a stretch 
grumble about their misfortune and destiny. However, these 
reasons could generally not shake their spirituality. They keep 
solid in God in the middle of their negative circumstance. Their 
reliability to God truly stood out enough to be noticed. 

One of the evidence they kept their spirituality rigorously was 
the point at which they asked to just eat vegetables and water 
rather than extravagance food sources from King’s table (Daniel 
1:12). The justification for why they rejected the King’s food 
varieties since it has been presented as penance to agnostic 
Gods. They would have rather not debase themselves. 

We want to recall, these were 4 youngsters with great future in 
Nebuchadnezzar’s kingdom. All things considered to conflict 
with standard is a terrible choice. There is ramifications of not 
submitting to King’s structure. Yet, once more, here we perceive 
how these youngsters overcame enough to confront all 
ramifications for keeping their faith.

As we live in these cutting edge world and modern innovation 
joined with the way of life headway, we are really face more 
difficulties and allurements in keeping our spirituality. Satan has 
a ton of ways of attempting to go amiss us from our faith. The 
inclination of keeping our spirituality solid and sound is 
significant. We want to construct our profound life every day. 
Personal fellowship with God is a totally significant. Figuring out 
how to deny enticement is vital. The spiritual yearning should 
be keep up with each and every day. 

Never allowed any circumstance to destroy your spirituality. 

Also, dependent sole on God when confronting trouble. 
One of the most difficult circumstance was when King 
Nebuchadnezzar requested that his people to interpret his 
dream. Not so much as one of his specialists, the magicians, 
enchanters, sorceres, astrologers can decipher his dream. They 
all requested that the King tell the dream and they will give the 
meaning of the dream. However, the King would not uncover 
his dream. He requested that they let him know the dream and 
the meaning. If not they will be in every way killed. Daniel and 3 
of his friends would be killed also. 

Daniel and his 3 friends implored God to safe their life (2:18) 
they additionally requested the ruler’s dream and its meaning 
(2:23-24). Furthermore, God uncovered it to Daniel. Daniel was 
the main individual in the entire world that can uncover the 
dream and give its importance. 

‌It’s simple for these young fellows to depend on different things 
but God. It’s not difficult to depend on Human Resources, yet 
they decided to exclusively depend on God. Furthermore, they 
win God’s heart. 

This episode encourage a decent example for us to be 
dependent on God and to trust Him completely. We may now 
confront something we think about amazingly tough spot. We 
may confront a  lethal affliction. We managing obligations, our 
marriage is maybe in ruin. Our organization is breaking down. 
We have no spot to turn our head to. How about we come 
to God and have trust on Him. For he won’t ever neglect the 
upright. Whatever troubles you face. Depend on God. He never 
let you down. 

Thirdly, total commitment to God. Daniel and his 3 friends 
were courageous youngsters. They had single their eye on God 
alone. Once they were confronted with life and death 
circumstance. King Nebucadnezzar constructed a sculpture as 
high of 32 meters and 3 meter wide. Then, at that point, he 
requested that everyone bow down and worship the symbol 
sculpture he assembled. Daniel and friends, Shadrach Meschah 
and Abednego would not worship the god he constructed. 
Whenever allowed another opportunity to worship it, they say:  
“If we are thrown into the blazing furnace, the God we serve is 
able to deliver us from it, and he will deliver us from Your 
Majesty’s hand. But even if he does not, we want you to know, 
Your Majesty, that we will not serve your gods or worship the 
image of gold you have set up.” Daniel 3:17-18. 

Furthermore, we know the remainder of the story. They didn’t 
pass on. The fire couldn’t consume them. Also, the ruler 
celebrated the God of Daniel and his 3 friends. 

We learn such an incredible commitment these youngsters have 
toward God. We ought to copy their valiance to recognize their 
God in broad daylight. They love God so truly that they set out 
to bite the dust for Him. This solid commitment ought to be 
essential for our Christian lives. Never sell Jesus for something 
different. In the event that God doesn’t answer you the manner 
in which you like it, keep your commitment. In the event that He 
doesn’t help when you really want Him, keep your commitment. 
In the event that He doesn’t bless you the manner in which you 
anticipated it, keep your commitment. Allow nothing to ransack 
your God from you. Stay commitment to Him constantly. 

In outline, we should keep our spirituality becoming solid. 
Continuously dependent on God when dealing with any issue or 
trouble. Furthermore, keep our commitment solid before Him. 

He is a decent God, He knows what’s best for us. His affection 
to us is more prominent than our adoration toward Him. He will 
keep us in His incredible love. 

God Bless, 

The Little Angel

THE SPECIAL CAPTIVESTHE SPECIAL CAPTIVES
















